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Penelitian sebelumnya digunakan dalam penelitian ini untuk perbandingan, sehingga memudahkan penulis untuk menulis penelitian ini. tinjauan pustaka harus menunjukkan hasil penelitian lain yang menunjukkan hasil yang relevan dalam metodologi pertanyaan penelitian. Suatu teori yang telah dipelajari di berbagai tempat memiliki hasil yang relatif konsisten, sehingga objektivitas teori tersebut cukup tinggi dan dapat digunakan untuk keperluan praktis dimana saja. Strategi pemasaran pada agrowisata sudah banyak dikaji dan masing-masing peneliti mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain :
Tabel 2. Penelitian terdahulu
	Nama
	Judul
	Hasil

	Ireine Gratia Palit, 
CelciusTalumingan, Grace A.J. Rumagit
	STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN AGROWISATA RURUKAN
	Strategi pengembangan kawasan agrowisata Rurukan adalah Strategi Pertumbuhan Cepat (Rapid growth strategy). Strategi pengembangan ini sesuai dengan posisi kawasan Rurukan yang membutuhkan strategi progesif untuk mendukung pertumbuhan, melalui beberapa strategi yang dapat diimplementasikan yaitu : 
a. Memanfaatkan beberapa objek wisata yang sudah ada untuk menarik investor sehingga dapat menjadi sektor pariwisata yang semakin berkembang dan diminati di Kota Tomohon. 
b. Memanfaatkan agrowisata yang terkenal dengan ciri khasnya untuk menjadi daerah pengembangan budaya, khususnya di Kota Tomohon. 
c. Memanfaatkan tingkat kesuburan tanah yang baik di kawasan Rurukan untuk ditanami buah-buahan seperti strawberry untuk dinikmati oleh wisatawan. 

	Sandryas Alief Kurniasanti
	Analisis Strategi Pengembangan Agrowisata  (Studi Kasus Kampung Petani Buah Jeruk Siam di Kecamatan Bangorejo Banyuwangi)
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal agrowisata kampung petani buah jeruk siam, merumuskan alternative strategi yang paling sesuai dan prioritas strategi yang penting bagi agrowisata. Metode pengolahan dan analisis data menggunakan matriks IFE (Internal FactorEvaluation), EFE (Eksternal Factor Evaluation), matriks IE (Internal-Eksternal), matriks SWOT dan AHP (Analilytical Hierarchy Process). Hasil penelitian yang didapat yaitu diperoleh 10 faktor internal dan 9 faktor eksternal yang menghasilkan 9 alternatif strategi dalam pengembangan agrowisata kampung petani buah jeruk siam. Prioritas strategi yang diperoleh menghasilkan 2 prioritas strategi yaitu meningkatkan keterampilan SDM melalui pendampingan, pemanduan, dan pelatihan bagi petani serta kelompok tani, dan strategi menciptakan diversifikasi produk turunan buah jeruk siam menjadi pulpy orange siam maupun selai siam. Rekomendasi strategi yang bisa dilakukan yaitu membuat program pengembangan SDM melalui rekrutmen tenaga kerja yang ahli, melakukan uji kompetensi karyawan secara rutin, serta melakukan koordinasi  dan kerja sama multisektoral.

	Riske Aridiansari, Euis Elih Nurlaelih dan Karuniawan Puji Wicaksono 
	PENGEMBANGAN AGROWISATA DI DESA WISATA TULUNGREJO KOTA BATU, JAWA TIMUR
	Meningkatnya konsumsi jasa dalam bentuk komoditas wisata bagi sebagian masyarakat di Indonesia telah menjadi salah satu kebutuhan selaras dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. Hal ini melatarbelakangi suatu penelitian yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi potensi pertanian dalam agrowisata Desa Wisata Tulungrejo, menentukan jenis atraksi yang dapat dijadikan sebagai atraksi utama dan atraksi penunjang, mengidentifikasi harapan pengunjung terhadap agrowisata, dan menentukan upaya pengembangan agrowisata berdasarkan prioritas potensi agrowisata di Desa Tulungrejo. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu pada bulan Januari-Mei 2013. Penelitian bersifat deskriptif. Metode yang digunakan antara lain observasi secara langsung, wawancara, dan kuesioner. Dilakukan juga analisis SWOT untuk menentukan upaya pengembangan agrowisata. Potensi pertanian agrowisata Desa Tulungrejo terdiri dari budidaya apel, jamur tiram, sayur dan bunga krisan.


Penelitian diatas dijadikan referensi dalam penelitian yang dilakukan penulis dengan alasan adanya kesamaan membahas mengenai strategi pemasaran pada agrowisata yang menggunakan pendekatan analisis SWOT dan memberikan alternatif sebagai memecahkan masalah. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu fokus penelitian, objek penelitian, serta rumusan masalah.
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a. Definisi Strategi
Strategi merupakan sekumpulan cara secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksaan gagasan, sebuah perencanaan dalam kurun waktu tertentu. Pelaksanaan strategi menurut Wheelen dan Hunger dalam Safi’i dan Satlita (2016:3) adalah proses mewujudkan strategi yang telah diformulasikan ke dalam aksi melalui tiga indikator, yaitu program, anggaran serta prosedur. 
Konsep strategi menurut Stoner dkk dalam Tania (2018:8) mendefinisikan konsep strategi berdasarkan 2 perspektif yang berbeda yaitu: (1) perspektif apa organisasi ingin dilakukan (2) dari perspektif apa yang akhirnya organisasi lakukan, yang artinya berdasarkan perspektif yang pertama konsep strategi dapat didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan implementasi misinya, dan yang kedua, perspektif dapat didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu.
Terdapat beberapa pendapat menurut para ahli mengenai pengertian strategi, beberapa diantaranya yaitu, menurut David (2011:18-19) Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Sedangkan menurut Chandler dalam Persari dkk (2018:105) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka panjang organisasi, diterapkannya aksi dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetepkan. Selanjutnya menurut Hamel dan pharalad dalam Tania (2018:10) Strategi merupakan tindakan yang bersifat inkremental atau senantiasa meningkat dan terus menerus dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang di harapkan oleh pelanggan di masa depan.
Rangkuti (2013:183) berpendapat bahwa strategi adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai semua tujuan yang telah di tetapkan berdasarkan misi yang telah di tetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian strategi menurut beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu tindakan atau alat yang dilakukan suatu organisasi untuk mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya yang ada dengan aturan kondisi atau situasi lingkungannya.
b. Definisi Pengembangan 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan berarti sebuah proses, cara, perbuatan mengembangkan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Ardhana dalam (Irfandi, 2015:64) mengartikan, pengembangan merupakan pemakaian secara sistematik pengetahuan ilmiah yang diarahkan pada proses produksi bahan, sistem, atau metode termasuk perancangan berbagaioprototype. Asim melalui (Irfandi, 2015:64) menuturkan penelitian pengembangan dalam pembelajaran adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran. National Science Board melalui (Putra, 2012:70) mendefinisikan pengembangan sebagai aplikasi sistematis dari sebuah pengetahuan atau pemahaman yang diarahkan pada produksi barang yang bermanfaat. Menurut Seels & Richey dalam (Prasetyo, 2014:7) pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secaraokhusus berarti suatu proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey dalam (Prasetyo, 2014:7) pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisis konstekstual dimana pengembangan bertujuan untuk menghasilkanoproduk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. 10 Sugiyono dalam (Sugiyono, 2015:5) menyatakan pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada. Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupunonon formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan sertaokemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi yang mandiri. Berdasarkan beberpa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki sebuah produk yang semakin bermanfaat, untuk meningkatkan kualitas dan menciptakan mutu yang lebih baik.
c.   Definisi  Strategi Pengembangan
Strategi pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan beberapa tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku.6 Srategi pengembangan adalah suatu proses yang meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan mengintergrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan keorganisasian. secara khusus proses ini merupakan usaha mengadakan perubahan secara berencana yang meliputi suatu system total sepanjang periode tertentu, dan usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan misi organisasi.
Strategi pengembangan adalah usaha yang terencana dan berkelanjutan untuk menerapkan ilmu perilaku guna pengembangan system dengan menggunakan metode–metode refleksi dan analisis diri.8 Strategi pengembangan adalah cara atau srategi yang digunakan oleh wadah atau tempat guna proses suatu perubahan berencana yang memerlukan dukungan semua pihak, antara lain pengelola dan karyawan dengan perubahan–perubahan itu diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan suatu perusahaan, yang memerlukan usaha jangka pendek, menengah, dan panjang guna menghadapi perubahan yang akan terjadi pada masa mendatang.
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a. Definisi Agrowisata
Menurut Nurisjah (2001) dalam Paputungan dkk (2017), agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor pertanian mulai dari awal produksi hingga diperoleh produk pertanian dalam berbagai sistem dan skala dengan tujuan memperluas, pengetahuan, pemahaman, pengalaman dan rekreasi di bidang petanian. Hal ini menunjukkan bahwa agrowisata bukan saja menawarkan produk hasil–hasil pertanian kepada pengunjung, tetapi juga menawarkan jasa untuk membuat pengunjung merasa puas dan terhibur bahkan dapat memiliki kemampuan untuk lebih memahami lagi tentang sektor pertanian (Srikatanyoo dan Campiranon, 2008) dalam Paputungan (2017). 
Sementara menurut Arini (2017) Agrowisata atau agrotourism juga dapat diartikan sebagai pengembangan industri wisata alam yang bertumpu pada pembudidayaan kekayaan alam. Hal ini di perkuat oleh pendapat Ni Wayan Wahyu Astuti (2013), bahwa agrowisata dipandang sebagai suatu konsep dan merupakan produk baru bagi pariwisata yang dapat dijadikan sebagai pariwisata alternatif dan sebagai langkah alternatif pengganti dalam menetralisir dampak dari kegiatan kepariwisataan. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa agrowisata merupakan suatu alternatif pariwisata yang memanfaatkan sumber daya alam di dalam aktivitasnya, agrowisata juga berperan sebagai jasa penyedia wisata edukasi yang memberi pemahaman mengenai proses usaha tani mulai dari penanaman, perawatan, panen bahkan sampai pemasaran dan pengolahan sehingga mampu meningkatkan nilai tambah dari sumber daya yang ada dan mampu meningkatkan pendapatan para petani.
b. Tujuan dan Manfaat Agrowisata
Berikut beberapa manfaat dari agrowisata, seperti dikutip dari situs resmi Dinas Pertanian, Pangan, dan Perikanan:
1. Peningkatan terhadap konservasi lingkungan
2. Peningkatan akan nilai estetika dan keindahan alam
3. Upaya memberikan nilai rekreasi
4. Peningkatan kegiatan ilmiah serta pengembangan ilmu pengetahuan
5. Upaya mendapatkan keuntungan ekonomi sebagai mata pencarian penduduk setempat.
Perlu diketahui bahwa tujuan utama pemanfaatan alam sebagai agrowisata atau destinasi wisata adalah sebagai pengalaman rekreasi, memperluas pengetahuan. Tujuan lain pemanfaatan agrowisata adalah untuk membangun hubungan usaha di bidang pertanian.
c. Jenis-jenis Agrowisata
Menurut Harahap dalam Purnama (2009), agrowisata dapat dikelompokkan menjadi beberapa katagori, yaitu: varietas (palawija, umbi, buah, bunga, dan sayur), fungsinya (hanya sebagai tempat rekreasi, sebagai tempat studi dan rekreasi, sebagai tempat yang menawarkan kegiatan outbound dan penginapan, kepemilikannya (swasta, pemerintah, swasta dan pemerintah). 
Sujadi (2009) mengatakan bahwa jenis-jenis agrowisata dibedakan berdasarkan varietas yang dimungkinkan tumbuh pada wilayah dimana agrowisata tersebut dikembangkan.Selain itu, karakteristik penduduk dan kebijakan pemerintah juga ikut andil dalam menentukan jenis agrowisata pada suatu daerah. Jenis-jenis agrowisata yang sudah cukup umum antara lain: 
1. Agrowisata petik buah, yaitu agrowisata yang hanya menawarkan wisata petik buah pada pengunjungnya. 
2. Agrowisata petik buah dan sayur, yaitu agrowisata yang menawarkan wisata petik buah dan sayur dalam program wisatanya. 
3. Agrowisata pusat studi dan pengembangan, yaitu agrowisata yang dikembangkan oleh pemerintah menjadi tempat pusat studi pertanian sekaligus tempat wisata agro. 
4. Agrowisata komplit, yaitu agrowisata yang biasanya ukurannya relatif besar dan dengan penawaran jasa yang lengkap seperti petik sayur dan buah, wisata studi, outbound, serta wahana permainan.
Harahap dalam Purnama (2009) menyatakan bahwa agrowisata yang dapat dikembangkan di Indonesia antara lain: 
1. Wisata di daerah perkebunan 
Wisata ini dapat dilakukan berupa kegiatan pra-produksi (pembibitan), pemeliharaan dan pasca produksi (pengelolaan dan pemasaran). 
2. Wisata didaerah pertanian tanaman pangan dan hias 
Wisata di daerah pertanian tanaman pangan dan tanaman hias merupakan paket kunjungan ke kebun buah dan kebun bunga. Para wisatawan dapat menikmati buah-buahan segar dengan cara memetik sendiri dan juga dapat melihat cara pengolahan pasca panen buah-buahan. 
3. Wisata di daerah perikanan 
Para wisatawan dapat menyaksikan teknologi budidaya ikan di lokasi wisata.Selain itu, wisatawan juga dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas perikanan seperti memancing dan menjaring. 
4. Wisata di daerah peternakan 
Wisata pada daerah ini merupakan kegiatan usaha yang bertujuan untuk mempelajari cara-cara beternak tradisional maupun secara modern, seperti pada kawasan peternakan unggas, sapi perah, dan ternak potong. 
Pengklasifikasian jenis pada agrowisata pada intinya difokuskan pada beberapa hal, yaitu kecocokan faktor alam pada varietas yang akan ditanam, selain itu pertimbangan permintaan yang tinggi dari masyarakat juga bisa menjadi pemicu suatu agrowisata untuk mengembangkan suatu jenis tanaman tertentu.
d. Pengembangan Agrowisata
Pembangunan dan pengembangan agrowisata mempunyai tujuan ganda yaitu membantu meningkatkan perolehan devisa negara serta membantu meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat sekitar. Sedangkan di pihak lain pembangunan dan pengembangan agrowisata dapat menambah jenis dan variasi produk pariwisata Indonesia. Pengembangan usaha agrowisata membutuhkan manajemen yang baik diantara sub sistem, yaitu diantara kesediaan sarana dan prasarana wisata, objek yang dijual, promosi, dan pelayanannya. Upaya peningkatan dan penganekaragaman usaha pertanian terus ditingkatkan secara intensif dan terencana, baik yang secara tradisional maupun modern merupakan potensi kuat yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik yang dapat dinikmati oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara (Deptan 2008). 
Potensi budidaya pertanian yang dapat dijadikan agrowisata antara lain :
1. Perkebunan 
Suatu kawasan perkebunan yang ideal untuk dapat dimanfaatkan sebagai objek dan daya tarik agrowisata adalah kawasan perkebunan yang kegiatannya merupakan kesatuan yang utuh mulai dari pembibitan sampai dengan pengolahan hasilnya. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa setiap kegiatan dan proses pengusahaan perkebunan dapat dijadikan daya tarik atau atraksi yang menarik bagi wisatawan mulai dari pembibitan, penanaman, pengolahan ataupun pengepakan hasil produksinya.  
2. Tanaman pangan dan Hortikultura 
Daya tarik tanaman pangan dan hortikultura sebagai objek agrowisata antara lain kebun bunga-bungaan, kebun buah-buahan, kebun sayur-sayuran, dan kebun tanaman obat-obatan. 
3. Peternakan 
Potensi peternakan sebagai sumber daya wisata antara lain cara tradisional dalam pemeliharaan ternak, aspek kekhasan atau keunikan pengelolaan, produksi ternak, atraksi peternakan dan peternakan khusus seperti bekisar dan burung puyuh. 
4. Perikanan 
Sebagai negara kepulauan yang sebagian besar terdiri dari perairan dengan potensi sumber daya ikan yang jenis maupun jumlahnya cukup besar, kegiatan perikanan di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai obyek agrowisata. Secara garis besar kegiatan perikanan dibagi menjadi kegiatan penangkapan dan kegiatan budidaya, dan kegiatan tersebut merupakan potensi yang dapat dikembangkan menjadi obyek agrowisata seperti budidaya ikan air tawar, budidaya Air Payau (tambak), budidaya laut (kerang, rumput laut, kakap merah, dan mutiara).
Manusia di bumi hidupnya dipenuhi dengan kejenuhan, rutinitas dan segudang kesibukan. Untuk ke depan, prospek pengembangan agrowisata diperkirakan sangat cerah. Pengembangan agrowisata dapat diarahkan dalam bentuk ruangan tertutup (seperti museum), ruangan terbuka (taman atau lansekap), atau kombinasi antara keduanya. Tampilan agrowisata ruangan tertutup dapat berupa koleksi alat-alat pertanian yang khas dan bernilai sejarah, atau naskah dan visualisasi sejarah penggunaan lahan, maupun proses pengolahan hasil pertanian. Agrowisata ruangan terbuka dapat berupa penataan lahan yang khas dan sesuai dengan kapabilitas dan tipologi lahan untuk mendukung suatu sistem usahatani yang efektif dan berkelanjutan. Komponen utama pengembangan agrowisata ruangan terbuka dapat berupa flora dan fauna yang dibudidayakan maupun liar, teknologi budidaya dan pascapanen komoditas pertanian yang khas dan bernilai sejarah, atraksi budaya pertanian setempat, dan pemandangan alam berlatar belakang pertanian dengan kenyamanan yang dapat dirasakan. Agrowisata ruangan terbuka dapat dilakukan dalam dua versi/pola, yaitu alami dan buatan (Deptan 2008). 
Adapun tenaga kerja sebagai salah satu kunci keberhasilan pembangunan objek agrowisata adalah kemampuan pengelola yang terdiri dari tenaga pembina, pelaksana, dan pemandu wisata. Untuk itu penyediaan tenaga manajerial dan pemandu agrowisata yang profesional sesuai dengan bidangnya mutlak diperlukan. 
Pola pengelolaan agrowisata yang dikembangkan atau dibangun perlu dilakukan dengan mengikutsertakan masyarakat setempat dalam berbagai kegiatan yang menunjang usaha agrowisata. Dengan keikutsertaan masyarakat di dalam pengembangan agrowisata, diharapkan dapat ditumbuhkembangkan interaksi positif dalam bentuk rasa ikut memiliki untuk menjaga eksistensi objek wisata (Deptan 2008). 
Peran serta masyarakat dapat dilakukan melalui : 
a. Masyarakat desa yang memiliki lahan di dalam kawasan yang dibangun agar tetap dapat mengolah lahannya sehingga menunjang peningkatan hasil produk pertanian yang menjadi daya tarik agrowisata, dan di sisi lain akan mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab di dalam pengelolaan kawasan secara keseluruhan. 
b. Melibatkan masyarakat desa setempat di dalam kegiatan perusahaan secara langsung sebagai tenaga kerja, baik untuk pertanian maupun untuk pelayanan wisata, pemandu dan lain-lain. Untuk itu pihak pengelola perlu melakukan langkah-langkah dan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja khusus yang berasal dari masyarakat. 
c. Menyediakan fasilitas dan tempat penjualan hasil pertanian, kerajinan, dan cendera mata bagi masyarakat desa di sekitar kawasan, sehingga dapat memperkenalkan ciri khas tempat sekaligus untuk meningkatkan penghasilan. 
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a. Pengertian Tanaman Daun Mint
Mint (Mentha piperita) merupakan spesies yang paling banyak dibudidayakan dan diperdagangkan untuk berbagai kegunaan baik untuk bahan baku farmasi, makanan, minuman, flavor agent dan kosmetik. Kebutuhan industri dari produk yang dihasilkan oleh tanaman ini sangat besar, akan tetapi sampai saat ini Indonesia belum mampu untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Laju impor produk turunan dari tanaman ini setiap tahun semakin meningkat, pada tahun 2006 nilai impor mencapai US$ 3,78 juta setara dengan Rp. 34 milyar Tanaman mint merupakan salah satu tanaman herbal aromatik penghasil minyak atsiri yang disebut minyak permen (peppermint oil) Shaikh et al, 2014. 
Tanaman mint merupakan tanaman herba tahunan yang termasuk dalam famili lamicieae. Tanaman ini merupakant tanaman hasil persilangan antarawater mint (menthe aquatic) dan spearmint (mentha spicita) Hadipoentyanti 2012 dalam Rio Ramadahan 2018.
b. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Daun Mint
Adapun klasifikasi, dan morfologi tanaman mint dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Klasifikasi Tanaman Mint (Mentha piperita) Plantamor (2016) :
Kingdom	: Plantae 
Divisi 		: Magnoliophyta 
Kelas 		: Magnoliopsida 
Ordo 		: Lamiales 
Famili 		: Lamiaceae 
Genus 		: Mentha 
Species 	: Mentha piperita L.
2. Morfologi Tanaman Mint (Mentha piperita) 
Mint (Mentha piperita) merupakan herba, tinggi 30-90 cm. Batang tegak persegi, bercabang bagian atas selalu berbentuk segi empat. Daun berlawanan berbentuk petiolate, ovale oblong (oblong lanset), bergerigi dan berwarna hijau tua pada permukaan atas. Bunga keunguan, setiap bunga menunjukkan kelopak berbentuk tabung dengan 5 gerigi tajam, berbulu, dan tidak teratur, 4-sumbing corolla, 4-benang pendek, sebuah ovarium 4-bersel berakhir dengan sigma terpecah dua (Azizah, Rurini dan Suratmo, 2013).
c. Kandungan Tanaman Daun Mint
Sastrohamidjojo 2002 dalam Kristian Frendly Trinov Laoli 2019 menemukan bahwa minyak tanaman mint memiliki beberapa kandungan utama yaitu mentol, menton, isomenton, piperiton dan mentil asetat, dengan mentol sebagai kandungan tertinggi. Dari semua spesies yang ada mint paling banyak mengadung menthol (90%), yaitu sejenis fitokimia. Selain itu daun mint juga mengandung flavonoid, asam fenolat, triterpen, vitamin C dan provitamin (prekursor vitamin A), fosfor, besi, kalsium dan kalium.
d. Manfaat Tanaman Daun Mint
Daun mint bermanfaat sebagai antibakteri untuk mengatasi kesehatan organ mulut dan gigi serta merangsang produksi air liur. Selain itu, daun mint mengatasi masalah pernapasan dan peradangan, meningkatkan kerja sistem pencernaan, mencegah heartburn, meringankan rasa mual dan kembung, merelaksasikan kerja otot polos di perut sehingga terhindar dari kram otot. Daun mint juga dapat meningkatkan kelembapan kulit, mengobati jerawat, mengangkat sel mati, menghaluskan kulit. Serta vitamin A mampu mengontrol minyak berlebih (Puspaningtyas, D. 2014).
Daun mint banyak dimanfaatkan dalam industri farmasi, rokok, makanan antara lain untuk pembuatan pasta gigi, minyak angin, balsam, kembang gula dan lain-lain (Hadipoentyanti, 2012).
[bookmark: _TOC_250024][bookmark: _Toc148330647]2.5 Faktor Strategi Internal
Matriks IFE meliputi faktor- faktor internal perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting oleh perusahaan. Data dan informasi aspek internal dapat digali dari beberapa fungsional perusahaan, misalnya dari aspek manajemen, keuangan, SDM, pemasaran, sistem informasi manajemen, dan produksi – operasi (David, 2008).
Iniative judgement sangat diperlukan dalam penggunaan matriks IFE. Menurut David (2008) matriks IFE dapat dikembangkan dengan lima tahap:
1. Menuliskan faktor internal utama. Menuliskan kekuatan kemudian kelemahan.
2. Memberikan bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting) untuk menentukan masing-masing faktor. Bobot yang diberikan pada masing-masing faktor mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri. Tanpa memandang apakah faktor kunci tersebut adalah kekuatan dan kelemahan internal, faktor yang dianggapmemiliki pengaruh paling esar dalam kinerja organisasi harus diberikan bobot yang paling tinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.
3. Memberikan peringkat 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor untuk mengindikasikan apakah faktor tersebuk menunjukkan kelemahan utama (peringkat = 1), atau kelemahan minor (peringkat = 2), kekuatan minor (peringkat = 3), atau kekuatan utama (peringkat = 4).
4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengaan peringkat untuk menentukan rata- rata pertimbangan untuk masing-masing variabel.
Menjumlahkan rata-rata pertimbangan untuk masing-masing variabel untuk menentukan total rata-rata tertimbang untuk organisasi. Total nilai rata-rata tertimbang dibawah 2,5 menunjukkan organisasi yang lemah secara internal, sedangkan total nilai di atas 2,5 mengindikasikan posisi internal yang kuat.
Dalam penyusunan matriks ini dilakukan pengumpulan data dan menganalisis hal - hal yang menyangkut persoalan ekonomi, sosial budaya, demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi, persaingan di pasar industri dimana perusahaan berada, serta data eksternal lainnya. Hal ini penting karena faktor eksternal berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan (David, 2008)
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Skor yang diperoleh dari hasil analisis menunjukkan posisi strategis perusahaan dalam memanfaatkan peluang - peluang eksternal dan menghindari ancaman yang mungkin timbul. Menurut David (2008) matriks EFE dapat dikembangkan dengan lima tahap:
1. Menuliskan faktor eksternal utama. Menuliskan peluang kemudian diikuti ancaman.
2. Memberikan bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting) untuk menentukan masing-masing faktor. Bobot yang diberikan pada masing-masing faktor mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.
3. Memberikan peringkat 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor eksternal tentang seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam merespon faktor tersebut, dimana 4 = respon perusahaan superior, 3 = respon perusahaan di atas rata-rata, 2 = respon perusahaan rata-rata, 1 = respon perusahaan buruk. Peringkat didasari pada efektivitas strategi perusahaan.
4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkatnya untuk menentukan rata- rata pertimbangan untuk masing-masing variabel.
5. Menjumlahkan rata-rata pertimbangan untuk masing-masing variabel untuk menentukan total rata-rata tertimbang untuk organisasi. Total nilai rata-rata tertimbang  dibawah 2,5 menunjukkan respon yang kurang baik terhadap peluang dan ancaman yang ada, sedangkan total nilai di atas 2,5 mengindikasikan respon yang baik terhadap peluang dan ancaman yang ada.
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a. Pengertian Analisis SWOT
Penggunaan analisis SWOT ini sebenarnya telah muncul sejak ribuan tahun yang lalu dari bentuknya yang paling sederhana, yaitu dalam rangka menyusun strategi untuk mengalahkan musuh dalam setiap pertempuran, sampai menyusun strategi untuk memenangkan persaingan bisnis dengan konsep kemenangan atau coperation dan competition. 
SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta lingkungan eksternal Oppurtunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths), dan peluang (Oppurtunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
Analisis SWOT adalah identifikasi sebagi faktor untuk merumuskan strategi perusahaan.Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengst) dan peluang (opportunities), namun secara kebersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness)dan ancaman (threats).Keputusan strategis perusahaan perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup kekuatan dan kelemahan maupun faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman. Oleh karena itu perlu adanya pertimbanganpertimbangan penting untuk analisis SWOT.
Dalam mengidentifikasi sebagai masalah yang timbul dalam perusahaan, maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat sehingga mampu menentukan strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi masalah yang timbul dalam perusahaan. Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambil keputusan antara lain : 
1. Kekuatan (Strenght) 
Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh perusahaan tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat diandalkan, memiliki keterampilan dan berbeda dengan produk lain. Sehingga dapat membuat lebih kuat dari pada pesaingnya. 
2. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan adalah kekuarangan atau keterbatasan dalam hal sumber daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau kemampuan yang menjadi penghalang bagi kinerja organisasi.Keterbatasan atau kekuarangan dalam sumber daya, keterampilan dan kapasitas yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan.Fasilitas, sumber daya keuangan, kapasitas manajemen, ketermpilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber kelemahan. 
3. Peluang (opportunity) 
Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi suatu perusahaan, serta kecenderungan yang merupakan salah satu sumber peluang. 
4. Ancaman (Treats) 
Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan dalam perusahaan jika tidak diatasi maka akan menjadi hambatan bagi perusahaan yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan datang. 
Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor internal dan eksternal sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, yaitu:
1. Faktor Internal 
Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strenght dan weakness (S dan W). Dimana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam perusahaan, dimana ikut mempengaruhi keputusan perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen, dan budaya perusahaan. 
2. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunity dan threat (O dan T). Dimana faktor ini bersangkutan dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahan yang mempengaruhi pembuatan keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry environtmen) dan lingkungan bisnis makro (macro environtment), ekonomi, politik, hukum, teknologi, kependudukan dan sosial budaya.
b. Model Analisis SWOT
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. Faktor internal dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi internal atau IFAS (Internal Strategic Factor Analisis Summary). Faktor eksternal dimasukkan kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi eksternal EFAS (Eksternal Strategic Factor Analisis Summary). Setelah matrik faktor strategi internal dan eksternal selesai disusun, kemudian hasilnya dimasukkan dalam model kuantitatif, yaitu matrik SWOT untuk merumuskan strategi kompetitif perusahaan.
c. Matrik SWOT
Matrik ini dapat mengambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan 4 set kemungkinan alternatif strategis.
Tabel 3. Matrik SWOT
		IFAS
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	STRENGHT (S) Tentukan 5-10 faktor-faktor kekuatan internal
	WEAKNESSES (W) Tentukan 5-10 kelemahan internal

	OPPORTUNITIES (O) Tentukan 5-10 faktor peluang eksternal
	STRATEGI SO Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	STRATEGI WO Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

	THREATS (T) Tentukan 5-10 faktor-faktor ancaman eksternal
	STRATEGI ST Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman
	STRATEGI WT Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman


Strategi SO (Strength-Opportunities) Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. Strategi ST (Strenghts-Threats) Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. Strategi WO (Weknesses- Opportunities) Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WT (Weknesses- Threats) Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
d. Fungsi Analisis SWOT
Secara umum analisis SWOT sudah dikenal sebagian besar tim teknis penyusun Corporate plan. Sebagian dari pekerjaan perencanaan strategi terfokus kepada apakah perusahaan mempunyai sumber daya dan kapabilitas yang memadai untuk menjalankan misi dan visinya.Fungsi analisis SWOT adalah untuk menganalisis mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal perusahaan serta menganalisis peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan yang dilakukan melalui telaah terhadap kondisi eksternal perusahaan.
e. Manfaat Analisis SWOT
Untuk mengetahui kelemahan perusahaan dan menciptakan kelemahan itu menjadi kekuatan, serta mencoba menghilangkan ancaman untuk dijadikan suatu peluang, maka perlu identifikasi terhadap peluang dan ancaman yang dihadapi serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan melalui penelaahan terhadap lingkungan usaha dan potensi sumber daya perusahaan dalam menetapkan sasaran dan merumuskan strategi organisasi yang realistis dalam mewujudkan visi dan misinya, maka tujuan analisis SWOT adalah untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan.
Menurut Suryatama beberapa manfaat yang bisa didapat dari analisis SWOT diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai panduan bagi perusahaan untuk menyusun berbagai kebijakan strategis terkait rencana dan pelaksanaan di masa depan.
2. Menjadi bentuk bahan evaluasi kebijakan strategis dan sistem perencanaan sebuah perusahaan. 
3. Memberikan tantangan ide-ide bagi pihak manajemen perusahaan. 
4. Memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan.
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka skema kerangka pemikiran penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Agrowisata Kampung Mint Blitar 
· Pengembangan usaha 
· Persaingan usaha sejenis

Identifikasi Lingkungan eksternal
· Faktor ekonomi
· Faktor sosial, budaya, dan demografi
· Faktor daya saing produk
Identifikasi Lingkungan internal
Identifikasi Masalah 
Analisis SWOT, IFE, EFE
· Faktor sumberdaya produksi
· Faktor sumberdaya manusia
· Faktor keuangan
· Pengembangan produk

Strategi pengembangan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Alur kerangka pemikiran ini diawali dengan identifikasi visi, misi, dan tujuan Agrowisata Kampung Mint Blitar, kemudian penelitian langsung diarahkan dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan alternatif strategi. Analisis lingkungan internal dilakukan untuk menilai hal-hal yang menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan, sedangkan analisis lingkungan eksternal dilakukan untuk menentukan hal-hal yang menjadi peluang dan ancaman bagi perusahaan. Dari hasil identifikasi tersebut kemudian akan dimasukkan kedalam kerangka konsep perumusan strategi.

